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PPAT telah diberikan kewenangan oleh pemerintah untuk melaksanakan sebagian kegiatan Pendaftaran
Tanah dengan membuat akta sebagai bukti telah dilakukannya perbuatan hukum tertentu mengenai hak tas
tanah atau Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun yang akan dijadikan dasar bagi pendaftaran perubahan data
Pendaftaran Tanah yang diakibatkan oleh perbuatan hukum itu. Perbuatan hukum sebagai mana dimaksud
salah satunya adalah jual beli tanah dengan dibuatkan Akta Jual Beli tanah oleh PPAT. PPAT juga
mempunyai peranan besar dalam peralihan hak atas tanah karena memiliki tugas membantu K epala Kantor
Pertanahan dalam rangka mel aksanakan kegiatan pendaftaran tanah dengan membuat akta sebagai bukti
telah

dilakukannya perbuatan hukum tertentu mengenal hak atas tanah yang merupakan akta otentik. Dalam
penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan yang bersifat yuridis normatif yg
mengacu kepada peraturan-peraturan yang ada sesuai dengan bidang kajian imu hukum. Untuk itu PPAT
bertanggung jawab untuk memeriksa kel engkapan dokumen dan syarat-syarat sahnya perbuatan hukum yang
bersangkutan.

Daam kenyataannya, tidak sedikit PPAT yang mengalami masalah sehubungan dengan Akta Jual Beli yang
telah dibuat oleh PPAT. Ini sering terjadi karena dokumen-dokumen yang diberikan oleh salah satu pihak
kepada PPAI tidak benar (palsu). Seorang PPAT yang tidak cermat atau tidak memiliki pengetahuan yang
memadal dalam bidang hukum dapat dikenakan tuduhan melakukan perbuatan melawan hukum dalam
pembuatan aktanya. Akibat dari ketidakcermatan maupun ketidaktahuan yang dilakukan PPAT akan
menimbulkan sengketa yang dapat mengakibatkan PPAT tersebut digugat ke Pengadilan oleh para pihak
yang merasa dirugikan dalam suatu pembuatan akta.
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